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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto : 

 

“Ketahuilah bahwa kemenangan bersama kesabaran, kelapangan bersama 

kesempitan, dan kesulitan bersama kemudahan”. 

HR.Tirmidzi 

“Orang yang pesimis selalu melihat kesulitan di setiap kesempatan, tapi orang 

yang optimis selalu melihat kesempatan dalam setiap kesulitan”. 

(Ali Bin Abi Thalib) 

(Ike Widianingsi) 
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ABSTRAK  

Ike Widianingsi/222017098/2021/Pengaruh Kompetensi Auditor Dan Risiko Audit Terhadap 

Ketepatan Pemberian Opini Audit (Survei Pada Auditor KAP Kota Palembang) 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang ada yaitu bagaimanakah pengaruh 

kompetensi auditor dan risiko audit terhadap ketepatan pemberian opini audit pada KAP kota 

Palembang. Tujuannya untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi auditor dan 

risiko audit terhadap ketepatan pemberian opini audit. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

deskriptif dan asosiatif. Tempat penelitian dilakukan di Kantor Akuntan Publik di Kota 

Palembang. Variabel yang digunkan adalah kompetensi auditor, risiko audit, dan ketepatan 

pemberian opini audit. Data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan kuesioner. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. Analisis statistik inferensial terdiri dari uji asumsi klasik, analisis regresi linear 

berganda, koefisien determinasi, dan uji hipotesis (uji t) dibantu oleh Statistical Program For 

Special Science (SPSS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi auditor mempunyai 

pengaruh terhadap ketepatan pemberian opini audit, akan tetapi untuk risiko audit tidak 

mempunyai pengaruh terhadap ketepatan pemberian opini audit pada KAP Kota Palembang. 

Kata kunci : Kompetensi Auditor, Risiko Audit, Ketepatan Pemberian Opini Audit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Auditor dalam melaksanakan audit agar dapat memperoleh bukti yang 

cukup supaya dapat menyatakan pendapatnya atas laporan keuangan. 

Sebagai pelaksana jasa audit umum, auditor tidak bertanggung jawab atas 

laporan keuangan, tetapi hanya bertanggung jawab atas opini atau pendapat 

atas laporan keuangan (Rahmat dan Ratna, 2020:34). Pendapat auditor 

tersebut disajikan dalam suatu laporan tertulis yang umumnya berupa 

laporan audit baku. Laporan audit baku terdiri dari tiga paragraf, yaitu 

paragraf pengantar (introductory paragraph), paragraf lingkup (scope 

paragraph), dan paragraf pendapat (opinion paragraph) (Mulyadi, 

2016:12). 

Auditor dalam merumuskan suatu opini atas laporan keuangan 

berdasarkan suatu evaluasi atas kesimpulan yang akan ditarik dari bukti 

audit yang diperoleh (Fauziyah, 2019:231). Opini audit adalah keniscayaan 

yang harus diberikan oleh auditor setelah masa penugasan audit berakhir. 

Opini audit memberikan keyakinan memadai bagi pemangku kepentingan 

mengenai laporan keuangan perusahaan klien tentang keandalan laporan 

keuangan (Arum, 2018:157). 

Auditor dalam memberikan pendapatnya auditor harus memperhatikan 

lima opini audit yaitu pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified 

opinion), pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan
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(unqualified opinion report with explanatory language), pendapat wajar 

dengan pengecualian (qualified opinion report), pendapat tidak wajar 

(adverse opinion report), laporan yang didalamnya auditor tidak 

menyatakan pendapat (disclaimer of opinion report) (Mahmudi, 2019:41). 

Mathius (2015:268) menjelaskan kompetensi auditor merupakan suatu 

keahlian yang cukup secara eksplisit dapat digunakan untuk melakukan 

audit secara objektif, yang diukur dari pengalaman dan pengetahuan 

terhadap fakta-fakta dan prosedur-prosedur. Pengalaman ditunjukkan oleh  

jumlah klien yang diaudit, lamanya waktu dalam melaksanakan jasa audit, 

dan jenis perusahaan yang diaudit. Pengetahuan ditunjukkan oleh 

pemahaman auditor terhadap audit, usaha klien, dan kriteria yang digunakan 

serta pendidikan non formal yang pernah diikuti. Adapun kriteria 

kompetensi auditor diperoleh melalui pendidikan formal dan khusus atau 

tertentu dan pengalaman kerja (Mulyadi, 2016:58). 

Risiko audit adalah risiko bahwa auditor mengungkapkan suatu 

pendapat audit yang tidak tepat ketika laporan keuangan mengandung salah 

saji material (William, dkk, 2014:16). Sanyoto (2009:110-111) menjelaskan 

auditor menggunakan jenis risiko audit untuk mengidentifikasi potensi salah 

saji material yang ada dalam laporan keuangan secara keseluruhan. Risiko 

audit diukur dengan melihat beberapa jenis, yaitu : risiko bisnis (business 

risk), risiko bawaan (inherent risk), risiko pengendalian (control risk), risiko 

deteksi (detection risk), dan risiko audit (audit risk). 
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Berdasarkan masalah yang terkait dengan ketepatan pemberian opini 

audit diungkap oleh Sri Mulyani kementerian keuangan (2018), kementerian 

keuangan Republik Indonesia menjatuhkan sanksi administratif kepada 

masing-masing akuntan publik Marlina, akuntan publik Merliyana Syamsul, 

dan Kantor Akuntan Publik (KAP) Satrio Bing, Eny & Rekan (Deloitte 

Indonesia). Sanksi ini diberlakukan sehubungan dengan pengaduan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) yang menginformasikan adanya pelanggaran prosedur 

audit oleh KAP. Terkait belum sepenuhnya mematuhi standar audit-standar 

profesional akuntan publik dalam pelaksanaan audit umum atas laporan 

keuangan SNP Finance. 

Terlihat bahwa fenomena yang sama diungkap oleh Sri Mulyani 

kementerian keuangan (2019), kementerian keuangan memastikan sanksi 

pembekuan izin selama 12 bulan atau setahun terhadap akuntan publik 

Kasner Sirumapea dimulai sejak tanggal 27 Juli 2019. Sanksi yang 

dijatuhkan terhadap AP Kasner Sirumapea karena melakukan pelanggaran 

berat yang berpotensi berpengaruh signifikan terhadap opini Laporan 

Auditor Independen (LAI). Ini buntut dari laporan keuangan PT Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk  tahun 2018 yang cacat. Khususnya pengakuan 

pendapatan atas perjanjian kerja sama dengan PT Mahata Aero Teknologi 

yang diindikasikan tidak sesuai dengan standar akuntansi. 

Adapun masalah spesifik yang sama juga diungkap oleh Bambang 

Pamungkas auditor utama keuangan negara V BPK RI (2018), setiap tahun 

pihaknya mengadakan pemeriksaan keuangan untuk mendorong 

https://www.detik.com/tag/garuda-indonesia
https://www.detik.com/tag/garuda-indonesia
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akuntabilitas keuangan negara. Khusus Pemkot Palembang, ada temuan 

walaupun sudah berulang kali meraih WTP. Kami meminta pemkot 

Palembang untuk menindak lanjuti temuan BPK, yakni pengembalian uang 

pendapatan BUMD PDAM Tirta Musi, karena harus disetor ke kas daerah. 

BUMD PDAM Tirta Musi harus menyetor ke Pemkot Palembang. Hal 

serupa juga diungkap oleh Mohd. Nawi Purba (2015), pemkot kota 

Palembang sudah lima kali memperoleh opini WTP dari BPK atas laporan 

keuangan pemerintah daerah. Sayangnya meski lima kali dapat WTP, tidak 

menjamin pemkot Palembang bebas dari korupsi. 

Terkait dengan kompetensi auditor yang diungkap oleh M. Jusuf 

Wibisana anggota Komite Profesi Akuntan Publik (KPAP) dan juga ketua 

Tim Adhoc Fee Audit (2016), salah satu isu adalah indikator lulusan 

akuntan dari perguruan tinggi belum memadai. Nilai kelulusan sekarang 

adalah 60. Padahal, angka tersebut di luar negeri termasuk kategori D. 

Selain itu, yang lulus juga tidak lebih dari 10%. Ini menunjukkan minimnya 

tingkat kompetensi akuntan publik.   

Begitu juga masalah yang sama diungkap oleh Ketua Umum IAPI 

Tarkosunaryo (2019), Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) menegaskan 

komitmennya untuk meningkatkan kompetensi anggotanya. Peningkatan 

kompetensi tersebut terkait dengan standar audit, standar akuntansi untuk 

pelaporan keuangan. Saat ini anggota IAPI sendiri sebanyak 4.000 orang 

namun yang memiliki praktik izin akuntan publik baru 1.416 orang. Akibat 

kekurangan auditor yang memenuhi standar, lembaga negara seperti Badan 



5 

 

 

 

Pemeriksa Keuangan (BPK) kesulitan memenuhi audit keuangan lembaga 

dan daerah. Jumlah auditor di Indonesia saat ini masih sedikit. Padahal, 

jumlah perusahaan yang perlu diaudit terus bertambah. Karena itu KAP itu 

dibutuhkan, untuk mengaudit laporan keuangan atas permintaan bank,  

untuk perusahaan yang hendak mengikuti tender dan IPO. 

maka dari itu fokus Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) meningkatkan 

kompetensi dan kualitas anggota, karena kebutuhan terhadap auditor terus 

bertambah. 

Adapun fenomena terkait  risiko audit yang diungkapkan oleh Public 

Company Accounting Oversight Board (PCAOB) (2017), hukuman ini 

dijatuhkan karena KAP Purwanto, Suherman dan Surja karena telah gagal 

menyajikan bukti yang mendukung perhitungan atas sewa 4.000 menara 

seluler yang terdapat dalam laporan keuangan indosat. Mereka malah 

memberikan label Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) terhadap laporan 

keuangan tersebut, padahal  perhitungan dan analisisnya belum selesai. 

Terlihat bahwa masalah yang sama diungkap oleh Hadiyanto Kementerian 

Keuangan (2019), Sekretaris Jenderal (Sekjen) kementerian keuangan 

Hadiyanto mengaku akan memberi sanksi kepada auditor. Hanya saja 

menunggu waktu yang tepat dan harus diselaraskan dengan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Sehingga sanksi yang berkaitan dengan dugaan adanya 

kelalaian dalam pelaksanaan audit dan pemberian opini perlu secara 

bersama dengan OJK di-asset, sehingga ada sanksi yang akan diterapkan. 
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Survei pendahuluan yang telah dilakukan penulis terkait kompetensi 

auditor yang dilakukan di kantor akuntan publik Palembang pada KAP Drs. 

Charles Panggabean & Rekan dimana memiliki 5 auditor yang terdiri dari 

auditor senior semua tetapi masih adanya auditor yang masih memiliki 

tingkat pendidikan seperti 1 auditor S3, 1 auditor S2, 2 auditor S1, dan 1 

auditor D3. Dan untuk KAP Drs. Achmad Djunaidi terdapat 6 auditor yang 

terdiri dari 4 auditor senior dan 2 auditor junior, untuk tingkat 

pendidikannya terdapat 1 auditor S2, 4 auditor S1, dan 1 auditor D3.  

Begitu juga untuk KAP Drs. Achmad Rifai & Bunyamin terdapat 8 

auditor yang mana terdiri dari 4 auditor senior dan 4 auditor junior adapun 

tingkat pendidikannya terdiri dari 3 auditor S2, 3 auditor S1, dan 2 auditor 

D3. Serta pada KAP Drs. H. Suparman, Ak. terdiri dari 5 auditor tetap dan 

15 auditor yang tidak tetap, adapun tingkat pendidikannya untuk 5 auditor 

tetap rata-rata S1 dan untuk auditor tidak tetap minimal D3.  

Selain dilihat dari tingkat pendidikan kompetensi auditor juga dilihat 

dari pengalaman auditor dimana pada 4 KAP ini ada beberapa KAP yang 

auditor juniornya masih minim sehingga tidak adanya pengalaman kerja 

yang khusus dan untuk 3 KAP ini untuk auditor juniornya belum adanya 

pelatihan sertifikasi sehingga auditor junior belum bisa memberikan 

pendapatnya atau opini dalam mengaudit laporan klien. Tetapi beda halnya 

dengan KAP. Charles Panggabean & Rekan dan yang sudah terdapat 

pelatihan sertifikasi langsung dari Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). 

Kompetensi yang dimiliki auditor bisa mempengaruhi kurang efektifnya 
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auditor dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan sehingga 

menyebabkan waktu dalam penyelesaian audit berbeda-beda. 

Adapun permasalahan selanjutnya yang ditemukan penulis pada saat 

survei pendahuluan terkait dengan risiko audit pada KAP Drs. Achmad 

Rifai & Bunyamin dan KAP Drs. Achmad Djunaidi yaitu kelengkapan data 

yang dari klien. Data yang diberikan klien ada yang tidak lengkap dan klien 

kadang memberikan data secara berubah-ubah. Hal ini bisa saja dapat 

menghambat proses audit yang akan dilakukan auditor dalam mengevaluasi 

bukti audit. Ketidaklengkapan data klien tersebut berpengaruh terhadap 

munculnya risiko pengendalian.  

Risiko audit dapat muncul ketika klien lambat atau tidak memenuhi 

kelengkapan data yang akan menyebabkan ketidaksesuaian target waktu 

penyelesaian hasil audit dan opini yang akan auditor berikan dan dapat 

menghambat auditor melakukan pengujian substantif terhadap saldo akun 

klien untuk menemukan salah saji material. Adapun  KAP Drs. Charles 

Panggabean & Rekan pernah mendapatkan komplain dari klien terkait 

pendapat auditnya. Berdasarkan uraian fenomena sebelumnya dalam hal ini 

menunjukkan masih lemahnya kesadaran akan pentingnya kompetensi 

auditor dan risiko audit sehingga dapat mempengaruhi dalam ketepatan 

pemberian opini audit. 

Penelitian ini didasarkan rujukan beberapa penelitian sebelumnya, 

penelitian yang dilakukan oleh Yanuar,dkk (2015), Cresensia,dkk (2016), 

Meilani dan Sumartono (2014), dan Meiko (2015) dengan hasil penelitian 
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bahwa kompetensi auditor berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini 

audit.  

Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Allessandro (2016) dengan hasil 

penelitian bahwa risiko audit berpengaruh terhadap ketepatan opini audit. 

Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Agnes dan 

Ratnawati (2012), Cholifah dan Novita (2019) dan Patriandari (2018) 

dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko audit tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan opini audit. 

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya,maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi Auditor 

Dan Risiko Audit Terhadap Ketepatan Pemberian Opini Audit Pada 

KAP Kota Palembang”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya dapat 

ditarik suatu rumusan masalah, yaitu : 

1. Bagaimanakah pengaruh kompetensi auditor terhadap ketepatan opini audit 

pada Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang ? 

2. Bagaimanakah pengaruh risiko audit terhadap ketepatan opini audit pada 

Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah  
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi auditor terhadap 

ketepatan pemberian opini audit pada kantor akuntan publik di kota 

Palembang. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh risiko audit terhadap 

ketepatan pemberian opini audit pada kantor akuntan publik di kota 

Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh karena dilaksanakannya penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 

peneliti khususnya tentang kompetensi auditor dan risiko audit terhadap 

ketepatan pemberian opini audit. Selain itu penelitian ini juga dijadikan 

sebagai sarana atau wadah untuk mengembangkan dan menerapkan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh dari bangku kuliah yang ada didalam dunia 

kerja. 

2. Bagi KAP di kota Palembang  

Hasil ini dapat dijadikan bahan informasi bagi kantor akuntan publik di kota 

Palembang yaitu kesadaran tentang pentingnya untuk melihat kompetensi 

auditor dan risiko audit dalam mempengaruhi ketepatan pemberian opini 

audit. 
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3. Bagi Almamater 

Manfaat yang diperoleh bagi Universitas Muhammadiyah Palembang adalah 

dengan adanya laporan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

kepada universitas. 
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